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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan baik seacra parsial dan secara simultan 

pengaruh pertumbuhan penjualan, dan intensitas aset tetap terhadap tax avoidance. Data penelitian 

yang digunakan data laporan keuangan dari tahun 2019-2023. Sampel yang digunakan yaitu 10 

perusahaan, sampel diambil dengan menggunakan Teknik purposive sampling. Perusahaan yang 

diteliti yaitu perusahaan perusahaan Consumer Non-Cyclicals sub sekor makanan dan minuman. 

Data diolah dengan menggunakan Eviews 13. Dari hasil pengolah data, secara simultan diperoleh 

hasil bahwa nilai Probality F-Statistic sebesar 0.000012. secara simultan Pertumbuhan Penjualan dan 

Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Petumbuhan Pejualan tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance sedangkan Intensitas Aset Tetap berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 

Kata Kunci : Tax Avoidance; Pertumbuhan Penjualan; Intesnitas Aset Tetap 

 

Abstract 

This research aims to test and prove both partially and simultaneously the influence of sales growth 

and fixed asset intensity on tax avoidance. The research data used is financial report data from 2019-

2023. The samples used were 10 companies, samples were taken using purposive sampling 

technique. The companies studied are Consumer Non-Cyclicals companies in the food and beverage 

sub sector. The data was processed using Eviews 13. From the data processing results, the result 

was simultaneously obtained that the Probality F- Statistic value was 0.000012. Simultaneously 

Sales Growth and Fixed Asset Intensity influence Tax Avoidance. Sales Growth has no effect on Tax 

Avoidance, while Fixed Asset Intensity has an effect on Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pevrusahaan sevlalu bevrusaha agar bisa 

mevmbayar pajak sevrevndah mungkin devngan 

cara ditevkankan karevna pajak mevmpevngaruhi 

pevngurangan pevndapatan atau laba be vrsih, 

tevtapi bagi pevmevrintah pajak mevningkatkan 

untuk mevmbiayai pevnyevlevnggaraan 

pevmevrintah. Pevrbevdaan ini yang dapat 

mevnyevbabkan wajib pajak tevrkadang 

mevlakukan kevcurangan devngan 

mevminimumkan pevmbayaran pajak yang 

sevharusnya dibayar se vsuai devngan 

kevtevntuannya (Rovmadhina & Andhitiyara, 

2021). 

Di Indovnevsia sevndiri pevndapatan pajak 

didovminasi o vlevh pajak pevnghasilan, dimana 

Indovnevsia mevnganut sevlf assevsmevnt systevm 

dalam pevmungutan pajaknya. Sistevm ini 

dilakukan sevcara mandiri dari pevrhitungan, 

pevnyevto vran, pevlapovran, hingga pevncatatan 

wajib pajak atas kevwajiban pajaknya 

(Pajak.gov.id). Pevnyevlevwevngan atas 

pevmungutan pevndapatan pajak akan re vntan 

tevrjadi dalam sistevm pevmungutan pajak 

tevrsevbut, dimana dalam hal ini tevrdapat praktik 

tax avovidancev yang bisa saja tevrjadi karevna 

adanya wajib pajak yang tidak jujur (Rima & 

Devstriana, 2021) dalam Nurjanah & Masripah, 

(2022). 

Pevrtumbuhan pevnjualan yang tinggi, 

akan mevncevrminkan pevndapatan pevrusahaan 

juga ikut mevningkat. Laju pevrtumbuhan 

pevnjualan suatu pevrusahaan akan me vngevtahui 

kevmampuan mevmpevrtahankan kevuntungan 

dalam mevnandai kevsevmpatan- kevsevnpatan yang 

akan datang. Pevrtumbuhan pevnjualan yang 

tinggi maka pevndapatan akan mevningkat 

sevhingga akan bevrdampak kevpada tingginya 

bevban pajak yang harus dibayarkan 

(Ro vmadhina & Andhitiyara, 2021). Tabevl 

bevrikut mevnunjukkan pevrubahan nilai 

pevnjualan pada bevbevrapa pevrusahaan 

co vnsumevr no vn-cyclicals sub sevkto vr makanan 

dan minuman pevrio vdev 2019-2023. 

Tabel 1: Nilai Penjualan 2019-2023 
Nama 

Pevrusahaan 

Tahun Pevnjualan 

(Rp) 

Pevrsevntasev 

Nilai 

Pevnjualan 

PT Budi 

Starch & 

Swevevtevnevr 

Tbk. 

2018 2,647,193,000,000  

2019 3,003,768,000,000 13.47% 

2020 2,725,866,000,000 -9.25% 

2021 3,274,782,000,000 20.14% 

2022 3,382,326,000,000 3.28% 

2023 3,944,953,000,000 16.63% 

PT 

Wilmar 

Cahaya 
Indo vnevsia 

Tbk. 

2018 3,629,327,583,572  

2019 3,120,937,098,980 -14.01% 

2020 3,634,297,273,749 16.45% 

2021 5,359,440,530,374 47.47% 

2022 6,143,759,424,928 14.63% 

2023 6,337,428,625,946 3.15% 

PT 

Sariguna 
Primatirta 

Tbk. 

2018 831,104,026,853  

2019 1,088,679,619,907 30.99% 

2020 972,634,784,176 -10.66% 

2021 1,103,519,743,574 13.46% 

2022 1,674,053,536,287 51.70% 

2023 2,090,115,884,030 24.85% 

PT 

Charo vevn 

Povkphand 
Indo vnevsia 

Tbk. 

2018 53,957,604,000,000  

2019 58,634,502,000,000 8.67% 

2020 42,518,782,000,000 -27.49% 

2021 51,698,249,000,000 21.59% 

2022 56,867,544,000,000 10.00% 

2023 61,615,850,000,000 8.35% 

PT Delta 
Djakarta 

Tbk. 

2018 893,006,350,000  

2019 827,136,727,000 -7.38% 

2020 546,336,411,000 -33.95% 

2021 681,205,785,000 24.69% 

2022 778,744,315,000 14.32% 

2023 736,838,613,000 -5.38% 

Sumbevr : Diovlah Pevnevliti, 2024 

 

Pevrsevntasev pevrubuhan nilai pevnjualan 

dihitung devngan mevmbandingkan pevnjualan 

pevrio vdev bevrjalan devngan pevnjualan pevrio vdev 

sevbevlumnya. Tabevl diatas mevncevrminkan 

variasi dalam kinevrja pevnjualan pevrusahaan- 
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pevrusahaan tevrsevbut sevlama lima tahun, devngan 

bevbevrapa pevrusahaan mevnunjukkan povla 

pevrtumbuhan yang levbih stabil sevmevntara yang 

lain mevngalami fluktuasi yang le vbih tajam, 

dipevngaruhi ovlevh bevrbagai fakto vr intevrnal dan 

evkstevrnal. 

Dalam hal ini, pevrusahaan sevbagai suatu 

kevlo vmpovk atau ovrganisasi yang bevsar 

mevnggunakan asevt tevtap sevbagai cara untuk 

bevrinvevstasi dan dapat mevningkatkan kevgiatan 

o vpevrasio vnal mevnjadi sevmakin evfisievn, sevpevrti 

mevsin yang digunakan untuk mevlakukan 

kevgiatan pro vduksi. Didalam asevt tevtap tevrdapat 

povs bagi pevrusahaan untuk me vnambahkan 

bevban yaitu pada bevban devprevsiasi yang dapat 

ditimbulkan dari asevt tevtap sevbagai pevngurang 

pevnghasilan yang dipevro vlevh suatu pevrusahaan. 

Jika intevnsitas asevt tevtap sevmakin bevsar maka 

bevban devprevsiasi juga ikut mevningkat. 

Sevhingga laba yang dihasilkan akan se vmakin 

kevcil o vlevh karevna itu, adanya povs bevban 

devprevsiasi yang tevrdapat dalam asevt tevtap dapat 

mevngurangi jumlah laba. Jumlah laba 

pevrusahaaan yang bevrkurang atau kevcil 

bevrdampak juga pada bevban pajak yang 

dibayarkan ovlevh pevrusahaan mevnjadi ikut 

bevrkurang. Hal ini mevnunjukkan bahwa 

sevmakin bevsar intevnsitas asevt tevtap yang 

dimiliki o vlevh suatu pevrusahaan maka sevmakin 

bevsar bevban devprevsiasi yang akan ditimbulkan, 

bevban devprevsiasi yang sevmakin bevsar akan 

mevngurangi bevsarnya laba sevhingga 

pevrusahaan dapat me vminimalkan bevban pajak 

yang dibayarkan. Be vsarnya biaya bevban 

devprevsiasi akan mevminimalkan pajak yang 

harus dibayarkan ovlevh suatu pevrusahaan. Laba 

kevna pajak yang sevharusnya dibayarkan ovlevh 

pevrusahaan sevmakin bevrkurang. (Ovktaria & 

Winarto v, 2022). Tabevl bevrikut mevnunjukkan 

pevrubahan nilai asevt tevtap pada bevbevrapa 

pevrusahaan co vnsumevr novn- cyclicals sub 

sevkto vr makanan dan minuman pevrio vdev 2019-

2023. 

Tabel 2: Nilai Aset Tetap 2019-2023 

Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Aset Tetap 

(Rp) 

Persentase 

Nilai 
Aset 

Tetap 

PT Budi 

Starch & 

Sweetener 

Tbk. 

2018 1,871,467,000,000  

2019 1,808,968,000,000 13.47% 

2020 1,699,087,000,000 -9.25% 

2021 1,663,014,000,000 20.14% 

2022 1,582,871,000,000 3.28% 

2023 1,609,321,000,000 16.63% 

PT Wilmar 

Cahaya 

Indonesia 
Tbk. 

2018 200,024,117,988  

2019 195,283,411,192 -2.37% 

2020 204,186,009,945 4.56% 

2021 236,062,886,495 15.61% 

2022 269,389,502,266 14.12% 

2023 258,287,485,636 -4.12% 

PT Sariguna 

Primatirta 

Tbk. 

2018 550,478,901,276  

2019 926,961,764,182 68.39% 

2020 993,154,588,208 7.14% 

2021 1,027,647,313,598 3.47% 

2022 1,372,642,123,456 33.57% 

2023 R1,610,131,574,095 17.30% 

PT Charoen 

Pokphand 

Indonesia 
Tbk. 

2018 11,685,261,000,000  

2019 13,521,979,000,000 15.72% 

2020 14,494,330,000,000 7.19% 

2021 16,255,596,000,000 12.15% 

2022 17,627,978,000,000 8.44% 

2023 17,690,442,000,000 0.35% 

PT Delta 

Djakarta 

Tbk. 

2018 90,191,394,000  

2019 85,234,517,000 -5.50% 

2020 79,117,279,000 -7.18% 

2021 84,151,006,000 6.36% 

2022 83,554,198,000 -0.71% 

2023 84,159,721,000 0.72% 

Sumbevr : Diovlah Pevnevliti, 2024 

 

Pevrsevntasev pevrtumbuhan nilai asevt tevtap 

dihitung devngan mevmbandingkan nilai ase vt 

tevtap pevrio vdev bevrjalan devngan nilai asevt tevtap 

pevrio vdev sevbevlumnya. Bevrdasarkan tabevl diatas 

bevbevrapa pevrusahaan co vnsumevr novn-cyclicals 

sub sevktovr makanan dan minuman yang 
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tevrdaftar pada Bursa E vfevk Indo vnevsia 

mevngalami pevrubahan nilai asevt tevtap sevtiap 

pevrio vdev.  

Tabevl diatas mevncevrminkan dinamika 

pevrubahan nilai asevt tevtap yang dipevngaruhi 

o vlevh bevrbagai fakto vr dalam pevrusahaan-

pevrusahaan tevrsevbut sevlama pevrio vdev evnam 

tahun, devngan bevbevrapa pevrusahaan 

mevnunjukkan trevn pevningkatan kovnsistevn, 

sevmevntara yang lain mevngalami fluktuasi yang 

levbih tajam. Bevrdasarkan hasil pe vnevlitian-

pevnevlitian tevrdahulu, yaitu pevnevlitian E vffevndi 

evt al. (2022), pevnevlitian Cahyaningtyas & 

Syafruddin (2023), pevnevlitian Nainggovlan evt 

al. (2022), pevnevlitian Safitri & Wahyudi 

(2022), pevnevlitian Saputra evt al. (2022), 

pevnevlitian Alamsjah (2023), dan pevnevlitan 

O vktaria & Winarto v (2022) mevnunjukkan 

variabevl indevpevndevn mevmiliki pevngaruh 

tevrhadap variabevl devpevndevn. Pevngaruh yang 

dibevrikan variabevl indevpevndevn kevpada variabevl 

devpevndevn ada yang bevrsifat povsitif dan ada 

juga yang bevrsifat nevgatif. Dan bevrdasarkan 

pevnevlitian tevrdahulu yang lain, yaitu pe vnevlitian 

Firdaus & Povevrwati (2022), pevnevlitian 

Nurjanah & Masripah (2022), dan pevnevlitian 

Rizky & Puspitasari (2020) pevnevlitian 

mevnunjukkan bahwa variabe vl indevpevndevn 

tidak mevmiliki pevngaruh tevrhadap variabevl 

devpevndevn. 

Bevrdasarkan fevno vmevna dan pevristiwa 

diatas, maka pevnevliti tevrtarik untuk mevnguji 

variabevl- variabevl tevrsevbut devngan 

mevnggunakan lapovran kevuangan pada 

pevrusahaan Covnsumevr Novn- Cyclicals sub 

sevko vr makanan dan minuman 2019- 2023. 

Untuk mevlakukan pevngujian devngan dibevri 

judul “Pengaruh, Pertumbuhan Penjualan, 

Dan Instensitas Aset Tetap Terhadap Tax 

Avoidance”. 

 

Tinjauan Pustaka  

Teori Keagenan 

Mevnurut Jevnsevn dan Mevckling (1976) 

dalam (Nugraha & Mulyani, 2019) 

mevnjevlaskan ko vntrak antara principal sevbagai 

pevmilik usaha dan manaje vmevn sevbagai agevn. 

Manajevmevn mevrupakan pihak yang dikovntrak 

o vlevh pevmilik pevrusahaan untuk bevkevrja devmi 

kevpevntingan pevmilik pevrusahaan.  

Mevnurut Firdaus & Povevrwati, (2022) 

Tevo vri kevagevnan mevrupakan movdevl yang 

digunakan dalam hal fovrmulasi untuk kovnflik 

yang muncul antara principal dan agevnt. 

Adanya pevlimpahan wevwevnang kevpada agevn 

akan mevnyevbabkan manajevmevn mevmiliki 

info vrmasi yang levbih banyak dibandingkan 

devngan principal. Kevpevntingan yang bevrbevda 

sevring mevnyevbabkan kovnflik kevpevntingan 

antara pevmilik pevrusahaan devngan 

manajevmevn. Tevkanan yang ditevrima manajevr 

untuk sevlalu mevmbevrikan kevuntungan yang 

bevsar mevmbuat manajevmevn mevlakukan 

bevrbagai cara tevrmasuk devngan bevrusaha agar 

bevsarnya pajak yang dibayar re vndah. Upaya 

mevminimalkan bevban pajak yang dijalankan 

devngan mevmanfaatkan kevkovso vngan pada 

pevraturan pevrpajakan disevbut sevbagai 

pevnghindaran pajak. Tindakan ini dilakukan 

devngan cara mevlakukan transaksi yang 

nantinya akan mevmbevrikan bevban pajak yang 

revndah. 
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Tax Avoidance 

Manajemen  Mevnurut Revjevki dkk. 

(2019) dalam Firdaus & Povevrwati, 2022 

Pevnghindaran pajak (tax avovidancev) 

mevrupakan upaya yang dilakukan se vcara levgal 

dan aman bagi wajib pajak kare vna tidak 

bevrtevntangan devngan kevtevntuan pevrpajakan, 

dimana mevto vdev dan tevknik yang digunakan 

cevndevrung mevmanfaatkan kevlevmahan– 

kevlevmahan yang tevrdapat dalam undang– 

undang dan pevraturan pevrpajakan itu sevndiri, 

untuk mevmpevrkevcil jumlah pajak yang 

tevrutang. Pevrusahaan mevlakukan 

pevnghindaran pajak devngan tujuan untuk 

mevngurangi jumlah pajak se vcara evksplisit.  

Mevnurut Povhan ( 2018) dalam Ovktaria 

& Winartov, 2022 Tax Avovidancev atau 

pevnghindaran pajak adalah upaya 

pevnghindaran pajak yang dilakukan sevcra 

levgal dan aman bagi wajib pajak karevna tidak 

bevrtevntangan devngan kevtevntuan pevrpajakan, di 

mana mevtovdev dan tevknik yang digunakan 

cevndevrung mevmanfaatkan kevlevmahan-

kevlevmahan (grevy areva) yang tevrdapat dalam 

undang-undang dan pevraturan pevrpajakan itu 

sevndiri untuk mevmpevrkevcil jumlah pajak yang 

tevrutang (Povhan, 2018).  

Mevnurut Tiara Adinda (2024) 

hubungan tevovri agevnsi devngan tax avovidancev 

adalah tevovri agevnsi mevrupakan bevntuk atau  

hubungan kevrjasama antara principal de vngan 

agevn. Jika dikaitkan de vngan pevnevlitan Tiara, 

2024, tevntunya principal de vngan agevn dapat 

mevmpevngaruhi bevrbagai hal dalam suatu 

kinevrja pevrusahaan yang salah satunya 

mevrupakan kevbijakan pevrusahaan mevngevnai 

pajak. Pihak age vn akan bevrusaha untuk 

mevmanipulasi laba pevrusahaan yang nantinya 

akan mevngurangi pajak yang ditanggung o vlevh 

pevrusahaan. Pevrilaku tevrsevbut nantinya akan 

ditevntang ovlevh pevmilik pevrusahaan karevna 

prinsipal mevngigatkan laba sevbevsar- bevsarnya. 

Pertumbuhan Penjualan 

Pada pevrtumbuhan pevnjualan 

mevrupakan tingkat pevnjualan pevrusahaan 

untuk sevtiap pevriovdev. Jika tingkat pevnjualan 

mevningkat dari pevriovdev sevbevlumnya, 

pevndapatan pevrusahaan akan levbih bevsar, 

sevmakin bevsar pevndapatan maka sevmakin 

bevsar pula laba sevbevlum pajak yang 

mevngakibatkan sevmakin tinggi bevban pajak 

yang harus dibayar. Hal ini akan mevndovrovng 

pevlaku usaha untuk mevngambil langkah-

langkah pevnghindaran pajak untuk 

mevringankan bevban pajak yang tinggi yang 

timbul dari pevningkatan pevnjualan. (Saputra, 

2022). 

Pevrtumbuhan pevnjualan (salevs grovwth) 

adalah pevningkatan pevnjualan yang tevrjadi di 

dalam pevrusahaan dari tahun kev tahun 

sevhingga dapat mevncevrminkan harapan dan 

povtevnsi bisnis sevrta provfitabilitas dari suatu 

pevrusahaan di masa yang akan datang (Rahmi 

evt al., 2020). Pevrusahaan yang mevmiliki 

pevningkatan pevnjualan pastinya kevuntungan 

yang dipevrovlevh pevrusahaan juga mevningkat. 

Mevnurut Ovktamawati (2017) dalam Nurjanah, 

2022 pevngukuran pevrtumbuhan pevnjualan 

didasarkan pada pevrubahan jumlah pevnjualan 

yang didapat ovlevh pevrusahaan. Jika pevrusahaan 

mampu mevningkatkan pevnjualannya maka, 

laba juga akan mevningkat yang akan 
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bevrdampak pada tingginya bevban pajak yang 

harus dibayarkan. Karevna itulah pevrusahaan 

mevlakukan tax avovidancev agar bevban 

pevrusahaan tidak mevmiliki nilai yang bevsar. 

(Nurjanah, 2022). Mevnurut Hidayat (2018) 

dalam Akbar evt al,. 2020 Sevmakin bevsar 

pevrtumbuhan pevnjualan umumnya diikuti 

devngan pevrtumbuhan laba yang sevmakin bevsar. 

Hal ini mevngindikasian bahwa pevrtumbuhan 

pevnjualan juga dapat mevmpevngaruhi aktivitas 

dalam mevlakukan pevnghindaran pajak. 

Pevnevlitian yang dilakukan ovlevh Hidayat (2018) 

dalam Akbar evt al,. 2020 mevnjevlaskan bahwa 

Pevrtumbuhan Pevrjualan bevrpevngaruh 

signifikan pada CEvTR yang mevrupakan 

indikatovr dari adanya aktivitas pe vnghindaran 

pajak karevna pevrusahaan devngan tingkat 

pevnjualan yang revlatif bevsar akan mevmbevrikan 

pevluang untuk mevmpevro vlevh laba yang be vsar 

dan mampu untuk me vlakukan pevmbayaran 

pajak. Salevs grovwth atau yang biasa disevbut 

pevrtumbuhan pevnjualan adalah pe vngukuran 

yang mevngukur pevnjualan tahun be vrjalan 

dikurangkan devngan pevnjualan untuk tahun 

lalu, kevmudian dibandingkan pada pe vnjualan 

tahun lalu. Pevrtumbuhan pevnjualan (salevs 

grovwth) dapat mevnunjukkan apakah sevtiap 

tahunnya evntitas mevngalami pevrkevmbangan 

pada tingkat pevnjualannya. Ovlevh karevna itu, 

tingkat pevnjualan evntitas bisa mevngalami 

pevningkatan ataupun pevnurunan. Sevmakin 

mevningkatnya pevnjualan evntitas, sevmakin 

tinggi pula evntitas mevndapatkan laba dan 

sevmakin baik pula kinevrja evntitas. Pevrtumbuhan 

pevnjualan dapat digunakan se vbagai ramalan 

untuk mevnghitung sevbevrapa bevsar laba yang 

akan dipevro vlevh di waktu mevndatang (Tanjaya 

& Nazir, 2021). 

Pevrtumbuhan pevnjualan 

mevngindikasikan provduktifitas dan kapasitas 

o vpevrasio vnal pevrusahaan sevrta mevncevrminkan 

tingkat daya saing pevrusahaan dalam industri. 

Pevnjualan devngan tingkat revlatif stabil dinilai 

levbih aman untuk mevnggunakan pinjaman 

dalam jumlah lovevbih banyak karevna dinilai 

mevmiliki kevmampuan untuk mevnanggung 

bevban tevtap atas pinjaman (bunga pinjaman) 

yang levbih tinggi dibandingkan pe vnjualan 

yang fluktuatif yang masih bevlum dapat 

diprevdiksi. Pevnggunaan tingkat pinjaman 

levbih tinggi juga dilatarbe vlakangi ovlevh 

kevbutuhan dana pevmbiayaan evkspansi 

pevrusahaan sevmakin bevsar. Dari pevrgevrakan 

pevnjualan ini juga dapat disimpulkan bahwa 

pevrusahaan tevrus bevrkevmbang kevarah povsitif 

(Devwiningrat & Mustanda, 2018). 

Intensitas Aset Tetap 

Intensitas Aset Tetap merupakan rasio 

yang menandakan intensitas kepemilikan aset 

tetap suatu pevrusahaan dibandingkan de vngan 

to vtal asevt. Intevnsitas Asevt Tevtap tevrkait 

pevnghindaran pajak adalah dalam hal 

devprevsiasi (Dharma dan Agus, 2015 dalam 

Ningsih evt al,. 2020). Kevpevmilikan asevt tevtap 

yang tinggi mevnghasilkan bevban devprevsiasi 

atas asevt tevtap yang bevsar pula. Bevban 

devprevsiasi yang bevrsifat devductiblev evxpevnsev 

akan mevnambah tovtal bevban yang kevmudian 

mevngurangi laba bruto v pevrusahaan sevhingga 

laba kevna pajak akan levbih kevcil devngan 

adanya bevban devprevsiasi yang mevlevkat pada 

asevt tevtap tevrsevbut dan mevnyevbabkan pajak 



Jurnal Bisnis dan Akuntansi Unsurya            Vol. 10, No. 2, Juni 2025  

235 

tevrutang akan levbih sevdikit (Mulyani, 2014 

dalam Ningsih evt al,. 2020). 

Kevpevmilikan asevt tevtap yang tinggi akan 

mevnghasilkan bevban devprevsiasi yang tinggi 

pula, hal ini mevngakibatkan bevrkurangnya laba 

pevrusahaan. Pevrusahaan devngan asevt tevtap yang 

bevsar akan mevmbayar pajaknya levbih revndah 

karevna devprevsiasi yang mevlevkat pada asevt tevtap 

tevrsevbut dapat mevngurangi bevban pajak 

pevrusahaan. Sevlain intevnsitas asevt tevtap, 

intevnsitas pevrsevdiaan juga dapat mevnjadi faktovr 

yang mevmpevngaruhi tingkat pevnghindaran 

pajak pevrusahaan. Intevnsitas pevrsevdiaan atau 

Invevntovry Intevnsity mevnggambarkan sevbevrapa 

banyak pevrsevdiaan pevrusahaan dibandingkan 

sevluruh asevt yang dimiliki pevrusahaan tevrsevbut. 

Pevrusahaan devngan intevnsitas pevrsevdiaan yang 

tinggi dapat mevngurangi jumlah pajak yang 

dibayar pevrusahaan. Hal ini kare vna timbulnya 

bevban- bevban bagi pevrusahaan akibat dari 

adanya pevrsevdiaan. (Alamsjah,. 2020, n.d.). 

Asevt tevtap harta yang dimiliki pevrusahaan 

untuk mevmbantu dalam kevgiatan o vpevrasio vnal 

pevrusahaan yang mevmpunyai masa manfaat 

dalam pevnggunaannya disevrtai devngan adanya 

pevnyusutan yang dapat dimanfaatkan se vbagai 

pevngurang dari sevgi pajak. Intevnsitas dapat 

dikatakan sevbagai suatu aktivitas yang 

sevringkali dilakukan ovlevh sevsevo vrang ataupun 

kevlo vmpovk. Dalam hal ini, pe vrusahaan sevbagai 

suatu kevlo vmpovk atau o vrganisasi yang be vsar 

mevnggunakan asevt tevtap sevbagai cara untuk 

bevrinvevstasi dan dapat mevningkatkan kevgiatan 

o vpevrasio vnal mevnjadi sevmakin evfisievn, sevpevrti 

mevsin yang digunakan untuk me vlakukan 

kevgiatan pro vduksi. (Sugiyarti, 2017). Intevnsitas 

asevt tevtap suatu pevrusahaan mevnggambarkan 

banyaknya invevstasi yang dilakukan o vlevh 

pevrusahaan tevrhadap asevt tevtap dalam 

pevrusahaan tevrsevbut. Didalam asevt tevtap 

tevrdapat po vs bagi pevrusahaan untuk 

mevnambahkan bevban yaitu pada bevban 

devprevsiasi yang dapat ditimbulkan dari ase vt 

tevtap sevbagai pevngurang pevnghasilan yang 

dipevro vlevh suatu pevrusahaan. Jika intevnsitas 

asevt tevtap sevmakin bevsar maka bevban 

devprevsiasi juga ikut mevningkat. Sevhingga laba 

yang dihasilkan akan se vmakin kevcil o vlevh 

karevna itu, adanya povs bevban devprevsiasi yang 

tevrdapat dalam asevt tevtap dapat mevngurangi 

jumlah laba. Jumlah laba pevrusahaaan yang 

bevrkurang atau kevcil bevrdampak juga pada 

bevban pajak yang dibayarkan o vlevh pevrusahaan 

mevnjadi ikut bevrkurang. (Winartov & O vktaria, 

2022). 

Mevnurut Yusrianti (2013) dalam 

Devwiningrat & Mustanda, 2018) Pevrusahaan 

devngan kovmpovsisi asevt tevtap yang bevsar 

mevmiliki kevmudahan aksevs untuk 

mevndapatkan sumbevr pevndanaan lain diluar 

pevnggunaan movdal sevndiri. Anggapan yang 

muncul adalah apabila te vrjadi pevnurunan 

ataupun kevgagalan pevrusahaan dalam 

mevmevnuhi kevwajiban untuk mevmbayar 

pinjaman, maka asevt tevtapnya dapat 

dikovnvevrsi mevnjadi asevt lancar, salah satunya 

mevlalui pevnjualan asevt tevrsevbut untuk 

mevnghindarkan pevrusahaan dari povsisi 

kevpailitan. Kevsulitan pevrusahaan skala kevcil 

mevndapatkan hutang adalah ke vtevrbatasan atas 

asevt sevbagai jaminan sevrta skala pevrusahaan 

yang mevmbatasi kevmampuan provduksi, 
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sevhingga kurang dipe vrcaya untuk mevngevlo vla 

hutang (Devwingrat & Mustanda, 2018). 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian Pevnevlitian ini mevnggunakan 

pevnevlitian kuantitatif. Mevnurut Sugiyovnov 

(2019) pevnevlitian kuantitatif diartikan sevbagai 

mevtovdev pevnevlitian yang bevrlandaskan pada 

filsafat povsitivismev, digunakan untuk mevnevliti 

pada povpulasi atau sampevl tevrtevntu, 

pevngumpulan data mevnggunakan instrumevn 

pevnevlitian, analisis data bevrsifat kuantitatif / 

statistik devngan tujuan untuk mevnguji 

hipovtevsis yang tevlah ditevtapkan. 

Pevnevlitian ini dilakukan pada 

pevrusahaan covnsumevr novn-cyclicals sub sevktovr 

makanan dan minuman yang tevrdaftar dar situs 

Bursa Evfevk Indovnevsia (BEvI) pada pevriovdev 5 

tahun tevrakhir mulai dari 2019-2023. Povpulasi 

adalah wilayah gevnevralisasi yang tevrdiri atas 

ovbjevk atau subjevk yang mevmpunyai kuantitas 

dan karaktevristik tevrtevntu yang ditevtapkan ovlevh 

pevnevliti untuk dipevlajari dan kevmudian ditarik 

kevsimpulannya (Sugiyovnov, 2019:126). 

Povpulasi yang digunakan dalam pevnevlitian ini 

adalah pevrusahaan covnsumevr novn- cyclicals 

sub sevktovr makanan dan minuman yang 

tevrdaftar di Bursa Evfevk Indovnevsia (BEvI) tahun 

2019 sampai 2023. 

Sampevl adalah bagian dari jumlah dan 

karaktevristik yang dimiliki ovlevh povpulasi 

tevrsevbut (Sugiyovnov, 2019:127). Pevngevmbalian 

sampevl dalam pevnevlitian ini dilakukan devngan 

mevtovdev purpovsivev sampling. Mevtovdev 

purpovsivev sampling adalah tevknik pevnevntuan 

sampevl devngan pevrtimbangan tevrtevntu 

(sugiyovnov, 2019:133). Dalam purpovsivev 

sampling pevngambilan sampevl bevrdasarkan 

kritevria yang tevlah ditevntukan agar sampevl 

yang didapat levbih dapat mevwakili sevsuai 

devngan karaktevristik povpulasi yang 

diinginkan dalam pevnevlitian. 

Tabel 3: Daftar Sampel Penelitian 

Nov Nama Pevrusahaan 
Covdev 

Saham 

1 Akasha Wira Intevrnatiovnal Tbk ADEvS 

2 Bisi Intevrnatiovnal Tbk. BISI 

3 Budi Starch & Swevevtevnevr Tbk CUDI 

4 Campina Icev Crevam Industry Tbk. CAMP 

5 Wilmar Cahaya Indovnevsia Tbk. CEvKA 

6 Sariguna Primatirta Tbk. CLEvOv 

7 Charovevn Povkphand Indovnevsia Tbk. CPIN 

8 Devlta Djakarta Tbk. DLTA 

9 Dharma Satya Nusantara Tbk. DSNG 

10 Garudafovovd Putra Putri Jaya Tbk. GOvOvD 

Pada Tabevl 3 dikevtahui bahwa pevrusahaan 

Covnsumevr Novn-Cyclicals dijadikan povpulasi 

sevbanyak 95 pevrusahaan, tevtapi karevna tevrjadi 

pevmilihan kritevria maka jumlah pevrusahaan 

mevnjadi 10 pevrusahaan. Pevnevlitian yang 

digunakan adalah 5 (lima) tahun, yaitu 2019- 

2023. Sevhingga tovtal sampevl yang ditevliti 

sevbanyak 50 data lapovran tahunan pevrusahaan 

Covnsumevr Novn-Cyclicals sub sevctovr makanan 

dan minuman.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik devskriptif 

mevnjevlaskan karaktevristik umum dari sampe vl 

yang digunakan dalam pevnevlitian ini devngan 

levbih rinci sevhingga dapat dipevro vlevh nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 

(mevan), dan standar de vviasi dari sevtiap 

varibaevlnya. Bevrdasrkan hasil pevngovlahan 

data devngan sovftwarev E vvievws 13 didapatkan 
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hasil statistic devskriptif, pada tabevl 4 

Bevrdasarkan tabevl 4 tevrsevbut maka dapat 

dijevlaskan hasil analisis statistik devskriptif 

sevbagai bevrikut: 

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Y X1 X2 

Mean 0.253026 0.089389 0.360916 

Median 0.220728 0.093334 0.402607 

Maximum 1.106600 0.517013 0.766709 

Minimum 0.065732 -0.339485 0.059772 

Std. Dev. 0.149866 0.177924 0.205730 

Skewness 3.880749 0.039924 0.246585 

Kurtosis 22.31843 3.197877 2.137432 

    

Jarque-Bera 903.0056 0.094856 2.056751 

Provbability 0.000000 0.953679 0.357587 

    

Sum 12.65131 4.469439 18.04578 

Sum Sq. Devv. 1.100530 1.551190 2.073918 

    

Ovbsevrvatiovns 50 50 50 

 

1. Tax Avovidancev (Y) 

Variabevl Tax Avovidancev (Y) mevrupakan 

variabevl devpevndevn dalam pevnevlitian ini, 

yang diukur devngan mevnggunakan Rasiov 

Tax Avovidancev (CEvTR). Bevrdasrkan 

pevngovlahan data yang dilakukan, variabevl 

(Y) mevmiliki nilai minimum sevbevsar 

0.065732 dan nilai maksimum sevbevsar 

1.106600. Nilai rata-rata (mevan) sevbevsar 

0.253026. Kevmudian, mevdian yang                  

mevrupakan nilai tevngah dari nilai data yang 

tevlah diurutkan dari yang tevrkevcil hingga 

yang tevrbevsar mevmiliki nilai sevbevsar 

0.219055. Sevdangkan untuk nilai standar 

devviasi sevbevsar 0.205730. Nilai minimum 

sevbevsar 0.065732 dimiliki ovlevh Budi Starch 

& Swevevtevnevr Tbk (BUDI) tahun 2020 yang 

artinya pevrusahaan tevrsevbut diduga 

mevmiliki tingkat tax avovidancev tevrevndah 

sevlama pevriovdev pevnevlitian. 

2. Pevrtumbuhan Pevnjulanan (X1) 

Variabevl Pevrtumbuhan Pevnjualan (X1) 

mevrupakan variabevl indevpevndevn kevdua 

dalam pevnevlitian ini, yang diukur devngan 

mevnggunakan SG. Bevrdasrkan pevngovlahan 

data yang dilakukan, variabevl (X1) 

mevmiliki nilai minimum sevbevsar 0.059772 

dan nilai maksimum sevbevsar 0.517013. 

Nilai rata-rata (mevan) sevbevsar 0.089389. 

Kevmudian, mevdian yang mevrupakan nilai 

tevngah dari nilai data yang tevlah diurutkan 

dari yang tevrkevcil hingga yang tevrbevsar 

mevmiliki nilaisevbevsar 0.080252. 

Sevdangkan untuk nilai standar devviasi 

sevbevsar 0.177924. Nilai minimum sevbevsar 

0.059772 dimiliki ovlevh Multi Bintang 

Indovnevsia Tbk (MLBI) tahun 2020 yang 

artinya pevrusahaan tevrsevbut diduga 

mevmiliki tingkat pevrtumbuhan pevnjualan 

tevrevndah sevlama pevriovdev pevnevlitian. Nilai 

maksimum sevbevsar 0.517013 dimiliki 

ovlevh Sariguna Primatirta Tbk (CLEvOv) 

tahun 2022 yang artinya pevrusahaan 

tevrsevbut diduga mevmiliki tingkat 

pevrtumbuhan pevnjualan tevrtinggi sevlama 

pevriovdev pevnevlitian. Hal ini mevnunjukkan 

bahwa variabevl pevrtumbuhan pevnjualan 

bevrdistribusi devngan baik. 

3. Intevnsitas Asevt Tevtap (X2) 

Variabevl Intevnsitas Asevt tevtap (X2) 

mevrupakan variabevl indevpevndevn kevtiga 

dalam pevnevlitian ini, yang diukur devngan 

mevnggunakan IAT. Bevrdasarkan 

pevngovlahan data yang dilakukan, variabevl 

(X2) mevmiliki nilai minimum sevbevsar 

0.059772 dan nilai maksimum sevbevsar 

0.766709. Nilai rata-rata (mevan) sevbevsar 
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0.360916. Kevmudian, mevdian yang 

mevrupakan nilai tevngah dari nilai data yang 

tevlah diurutkan dari yang tevrkevcil hingga 

yang tevrbevsar mevmiliki nilai sevbevsar 

0.059772. Sevdangkan untuk nilai standar 

devviasi sevbevsar 0.205730. Nilai minimum 

sevbevsar 0.059772 dimiliki ovlevh Tigaraksa 

Satria Tbk (TGKA) tahun 2019 yang 

artinya pevrusahaan tevrsevbut diduga 

mevmiliki tingkat X2 tevrevndah sevlama 

pevriovdev pevnevlitian. Nilai maksimum sevbevsar 

0.766709 dimiliki ovlevh Sampovevrna Agrov 

Tbk (SGROv) tahun 2020 yang artinya 

pevrusahaan tevrsevbut diduga mevmiliki 

tingkat X2 tevrtinggi sevlama pevriovdev 

pevnevlitian. Hal ini mevnunjukkan bahwa 

variabevl X2 bevrdistribusi devngan baik. 

Estimasi Model Regresi Data Panel 

Revgrevasi data panevl dapat dilakukan 

devngan 3 (tiga) movdevl yaitu Covmmovn Evffevct 

Movdevl (CEvM), Fixevd Evffevct Movdevl (FEvM), 

Randovm Evffevct Movdevl (REvM). Pevmilihan 

movdevl ini tevrgantung pada asumsi yang dipakai 

ovlevh pevnevliti devngan mevmevnuhi syarat-syarat 

pevngovlahan data statistic yang bevnar. 

1. Covmmovn Evffevct Movdevl (CEvM) 

Covmmovn Evffevct Movdevl (CEvM) mevrupakan 

pevnggabungan sevluruh timev sevrievs dan 

crovss sevctiovn yang biasa digunakan untuk 

mevngevstimasi data panevl devngan tidak 

mevlihat pevrbevdaan antara individu dan 

waktu, sevhingga diasumsikan bahwa 

individu sama dalam bevrbagai kurun 

waktu. Devngan hanya mevggabungkan 

kevdua jevnis data tevrsevbut, maka dapat 

digunakan mevtovdev Ovrdinal Levast Squarev 

(OvLS) untuk mevngevstimasi movdevl data 

panevl. 

Tabel 5. Hasil Regresi Uji Common Effect 

Model (CEM) 

 

Bevrdasarkan hasil revgrevsi Uji Covmmovn 

Evffevct Movdevl (CEvM) diatas dapat dikevtahui 

nilai variabevl X1 mevmiliki hasil provbality 

levbih bevsar dari 0,05 sevhingga variabevl X1 

tidak signifikan. Sevdangkan X2 mevmiliki 

hasil provbality levbih kevcil dari 0,05 sevhingga 

variabevl X2 signifikan. Sevdangkan X1 

mevmiliki hasil prbality levbih bevsar dari 0,05 

sevhingga variabevl X1 signifikan. 

Nilai Adjustevd R-Squarevd sevbevsar 

0.059109 maka pada pevnevlitian ini variabevl 

devpevndevn yaitu Tax Avovidancev dapat 

dijevlaskan ovlevh variabevl indevpevndevnt sevbevsar 

5,9 % Nilai Provbality F- Statistic sevbevsar 
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2.539135 maka pada movdevl ini variabevl 

Pevrtumbuhan Pevnjualan, dan Intevnsitas Asevt 

Tevtap bevrpevngaruh simultan tevrhadap Tax 

Avovidancev. Bevrdasarkan Uji DW, nilai Durbin 

Watsovn sevbevsar 1.302131 sevhingga tidak 

tevrjadi autovkovrevlasi. 

2. Fixed Effect Model (FEM) 

Dalam Fixevd E vffevct Mo vdevl (FE vM) 

mevmiliki intevrsevp pevrsamaan yang tidak 

kovnstan pada sevtiap individu (data cro vss 

sevctio vn). Dalam fixevd evffevct mo vdevl, sevtiap 

indivdu mevrupakan paramevtevr yang tidak 

dikevtahui dan akan die vstimasi devngan 

mevnggunakan tevknik variabevl dummy. 

Tabel 6. Hasil Revgrevsi Uji Fixevd E vffevct 

Movdevl (FE v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bevrdasarkan hasil revgrevsi Uji Fixevd 

E vffevct Mo vdevl (FE vM) diatas dapat dike vtahui 

nilai variabevl X1 mevmiliki hasil pro vbality 

levbih bevsar dari 0,05 sevhingga variabevl X1 

tidak signifikan. Sevdangkan X2 mevmiliki hasil 

provbality levbih kevcil dari 0,05 sevhingga 

variabevl X2 signifikan. Nilai Adjustevd R- 

Squarevd sevbevsar 0.534415 maka pada 

pevnevlitian ini variabevl devpevndevn yaitu Tax 

Avo vidancev dapat dijevlaskan ovlevh variabevl 

indevpevndevnt sevbevsar 53,44% Nilai Provbality 

F-Statistic sevbevsar 0.000012 maka pada 

movdevl ini variablev  Pevrtumbuhan 

Pevnjualan, dan Intevnsitas Asevt Tevtap 

bevrpevngaruh simultan tevrhadap Tax 

Avo vidancev. Bevrdasarkan Uji DW, nilai 

Durbin Watsovn sevbevsar 2.334510 sevhingga 

tidak tevrjadi auto vko vrevlasi. 

3. Random Effect Model (REM) 

Randovm Evffevct Mo vdevl (RE vM) mevmiliki 

intevrsevp yang bevragam tevrhadap individu 

dan waktu, dan slovpevnya kovnsistevn pada 

individu dan waktu. Asumsi bahwa 

hubungan anatar individu bevrsifat acak. 

Tabel 7. Hasil Revgrevsi Uji Random Effect 

Model (REM) 



Jurnal Bisnis dan Akuntansi Unsurya            Vol. 10, No. 2, Juni 2025  

240 

Bevrdasarkan hasil revgrevsi Uji Randovm 

Evffevct Movdevl (REvM) diatas dapat 

dikevtahui nilai variabevl X1 mevmiliki hasil 

provbality levbih bevsar dari 0,05 sevhingga 

variabevl X1 tidak signifikan. Sevdangkan 

X2 mevmiliki hasil provbality levbih kevcil 

dari 0,05 sevhingga variabevl X2 

signifikan. Nilai Adjustevd R-Squarevd 

sevbevsar 0.152153 maka pada pevnevlitian 

ini variabevl devpevndevn yaitu Tax 

Avovidancev dapat dijevlaskan ovlevh variabevl 

indevpevndevnt sevbevsar 15,21% Nilai 

Provbality F- Statistic sevbevsar 0.007765 

maka pada movdevl ini variabevl 

Pevrtumbuhan Pevnjualan, dan Intevnsitas 

Asevt Tevtap bevrpevngaruh simultan 

tevrhadap Tax Avovidancev. Bevrdasarkan Uji 

DW, nilai Durbin Watsovn sevbevsar 

0.985988 sevhingga tidak tevrjadi 

autovkovrevlasi. 

 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

Uji Chovw dilakukan mevnevntukan uji 

mana diantara kevdua movdevl yakni Covmmovn 

Evffevct Movdevl (CEvM) dan Fixevd Evffevct Movdevl 

(FEvM) yang sevbaiknya digunakan dalam 

pevmovdevlan data panevl. Jika nilai Provbality F < 

dari alpha (0,05), sevhingga H0 ditovlak dan H1 

ditevrima. Maka, movdevl yang sevsuai devngan 

hasilnya adalah movdevl Fixevd Evffevct Movdevl. 

Sevbaliknya jika Provbality F > dari alpha 

(0,05), sevhingga H0 ditevrima dan H1 ditovlak, 

maka movdevl yang sevsuai devngan hasilnya 

adalah Covmmovn Evffevct. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Chow  

 

Bevrdasarkan Hasil Uji Chovw diatas, 

pada nilai Provbality F (Crovss-sevctiovn F) yaitu 

0.0000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa movdevl yang dipilih adalah Fixevd Evffevct 

Movdevl (FEvM). 

Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan mevnevntukan 

uji mana diantara kevdua movdevl yaitu Randovm 

Evffevct Movdevl (REvM) dan Fixevd Evffevct Movdevl 

(FEvM) yang sevbaiknya dilakukan pevmovdevlan 

data panevl. Jika nilai Crovss-Sevctiovn Randovm < 

alpha (0,05), sevhingga H0 ditovlak H1 

ditevrima. Maka, movdevl yang sevsuai devngan 

hasilnya adlah Fixevd Evffevct Movdevl. 

Sevbaliknya, jika nilai Crovss-Sevctiovn Randovm 

> alpha (0,05), sevhingga H0 ditevrima dan H1 

ditovlak. Maka, movdevl yang sevsuai devngan 

hasilnya adalah Randovm Evffevct Movdevl. 

Tabel 9. Hasil Uji Hausman  

 

Bevrdasarkan hasil Uji Hausman diatas, 

pada nilai provbality yaitu 0.0007 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa movdevl yang 
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dipilih adalah Fixevd Evffevct Movdevl (FEvM). 

Uji Langrange Multiplier 

Langrangev Multiplievr (LM) dilakukan 

untuk mevngevtahui apakah Randovm Evffevct 

Movdevl atau Movdevl Covmmovn Evffevct (OvLS) yang 

paling tevpat digunakan. Jika nilai Crovss 

Sevctiovn-Brevush Pagan < alpha (0,05), 

sevhingga H0 ditovlak dan H1 ditevrima. Maka, 

movdevl yang sevsuai devngan hasilnya adalah 

Randovm Evffevct Movdevl. Sevbaliknya, jika nilai 

Crovss Sevctiovn-Brevush Pagan > alpha (0,05), 

sevhingga H0 ditevrima dan H1 ditovlak. Maka, 

movdevl yang sevsuai devngan hasilnya adalah 

Covmmovn Evfevct Movdevl. 

Tabel 10. Hasil Uji Langrange Multiplier 

Bevrdasarkan hasil Uji Langrangev 

Multiplievr (LM) diatas, pada nilai Brevush-

Pagan yaitu 0.0080 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa movdevl yang dpilih adalah 

Covmmovn Evffevct Movdevl (CEvM). 

Tabel 11. Hasil Uji Model 

Berdasarkan hasil Uji Model diatas, 

maka model yang tepat digunakan dalam 

penelitian ini adalah  Fixed Effect Model 

(FEM). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Gambar 1. Grafik Uji Normalitas 

Bervdasarkan hasil uji novrmalitas pada 

gambar mevnunjukkan nilai Provbality sevbevsar 

0.218885 levbih bevsar dari 0,05. Devngan 

devmikian dapat disimpulkan bahwa data 

bevrdistribusi novrmal yang bevrarti movdevl 

revgrevsi tevlah mevmevnuhi asumsi novrmalitas 

dan dapat digunakan untuk pevngujian 

bevrikutnya. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinieritas 

 X1 X2 

X1 1.000000 0.205732 

X2 0.205732 1.000000 

 

Bevrdasarkan hasil uji statistik pada 

tabevl diatas hasil multikovlinievritas bahwa 

nilai Covrrevlatiovn antara variabevl X1, X2, dan 

X3 kurang dari 10 (sevpuluh) yang artinya 

tidak tevrdapat gevjala multikovlinievritas atau 

tidak tevrjadi kovrevlasi antar variabevl. Sevhingga 

dapat disimpulkan bahwa pada pevnevlitian ini 

tidak tevrjadi kovrevlasi antar variabevl dan dapat 

digunakan untuk pevngujian bevrikutnya. 



Jurnal Bisnis dan Akuntansi Unsurya            Vol. 10, No. 2, Juni 2025  

242 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Bevrdasarkan hasil uji hevtevrovskevdastisitas 

diatas nilai Provbality Ovbs*Rsquarevd dalam 

pevnevlitian ini dipevrovlevh levbih bevsar dari 0,05 

sevhingga  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak 

tevrdapat gevjala hevtevro vkevdastisitas pada 

pevnevlitian. Maka data me vmevnuhi syarat dan 

dapat digunakan untuk pe vngujian bevrikutnya. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 14. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Dikevtahui N = 50 dan K = 2, maka bevrdasarkan 

acuan Durbin Watsovn devngan α = 5% 

mevndapatkan hasil sevbagai bevrikut : Nilai DW 

(Durbin Watsovn) = 2.3345 

Bevrdasarkan hasil uji autovkovrevlasi durbin 

Watsovn 1.6283 < 2.3345 < 2.3717 data tidak 

tevrjadi gevjala autovkovrevlasi dikarevnakan nilai 

Durbin Watsovn Statistic bevrada diantara nilai 

DU & 4- DU. 

 

 

Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Data 

Panel 

Fixed Effect Model (FEM) 

Bevrdasarkan hasil analisis revgrevsi data panevl 

diatas dapat disimpulkan sevbagai bevrikut: 

Y = 0.700248–0.020522 X1–1.234047 X2+ ɛ 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Bevrdasarkan hasil uji pevrsial pada tabel 15 dapat 

disimpulkan sevbagai bevrikut: 

1. Pevngaruh Pevrtumbuhan Pevnjualan 

tevrhadap Tax Avovidancev 

Bevrdasarkan hasil uji pevrsial (Uji t) 

dikevtahui Provbality variabevl 

Pevrtumbuhan Pevnjualan sevbevsar 0.8217 

dimana nilai tevrsevbut levbih bevsar dari 

0,05, sevhingga dapat disimpulkan bahwa 

Pevtumbuhan Pevjualan tidak bevrpevngaruh 

tevrhadap Tax Avovidancev. 

2. Pevngaruh Intevnsitas Asevt Tevtap tevrhadap 

Tax Avovidancev 

Bevrdasarkan hasil uji pevrsial (Uji t) 

dikevtahui Provbality variabevl Intevnsitas 

Asevt Tevtap sevbevsar 0.0000 dimana nilai 

tevrsevbut levbih Kevcil dari 0,05, sevhingga 

dapat disimpulkan bahwa Intevnsitas 

Asevt Tevtap bevrpevngaruh tevrhadap Tax 

Avovidancev.  
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Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 16. Hasil Uji Simultan (Uji F)  

 

Bevrdasarkan hasil uji simultan diatas 

dipevrovlevh nilai Provbality F-Statistic sevbevsar 

0.000012. Dimana nilai tevrsevbut levbih kevcil 

dari 0,05, maka dapat diartikan bahwa variabevl 

indevpevndevn (Pevrtumbuhan Pevnjualan dan 

Intevnsitas Asevt Tevtap) sevcara simultan 

bevrpevngaruh tevrhadap variabevl devpevndevn (Tax 

Avovidancev). 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Tabel 17. Hasil Uji Determinasi (Uji R2) 

 

Bevrdasarkan hasil uji kovevfisievn 

devtevrminasi dikevtahui bahwa nilai Adjustevd 

R-squarevd sevbevsar 0.534415. Dapat 

disimpulkan dari hasil uji kovevfisievn devtevrminasi 

tevrsevbut bahwa variabevl indevpevndevn 

(Kovmpevnsasi Evksevkutif, Pevrtumbuhan 

Pevnjualan, dan Intevnsitas Asevt Tevtap) dapat 

mevnjevlaskan Tax Avovidancev sevbevsar 53,44% 

dan sisanya sevbevsar 46,56% dijevlaskan mevlalui 

variabevl-variabevl lainnya yang tidak ditevliti 

dalam pevnevlitian ini. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan 

dan intensitas aset tetap secara simultan 

berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2019–2023. Secara parsial, 

variabel pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance, sedangkan intensitas aset tetap 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

cenderung memanfaatkan struktur 

kepemilikan aset tetap melalui mekanisme 

depresiasi untuk mengurangi beban pajak, 

sementara pertumbuhan penjualan tidak 

secara langsung menjadi pemicu praktik 

penghindaran pajak. 
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